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Abstract: Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) saat ini telah 

mentransformasi lanskap pendidikan tinggi secara signifikan serta membawa 

perubahan besar dalam aktivitas akademik mahasiswa di era digital. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan AI terhadap efektivitas 

pembelajaran ekonomi dan bisnis di perguruan tinggi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei melalui penyebaran 

kuesioner daring kepada 49 mahasiswa dari berbagai program studi dan 

perguruan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

menggunakan AI, khususnya ChatGPT, untuk membantu memahami materi, 

mencari informasi, dan menyelesaikan tugas akademik secara lebih cepat, yang 

berkontribusi meningkatkan efektivitas serta produktivitas belajar mahasiswa. 

Kesimpulannya, penggunaan AI memberikan lebih banyak manfaat 

dibandingkan dampak negatifnya dalam proses pembelajaran, sehingga teknologi 

ini perlu dimanfaatkan secara bijak dan bertanggung jawab agar dapat 

mendukung proses belajar mahasiswa secara positif. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, ChatGPT, efektivitas pembelajaran, 

mahasiswa, pendidikan tinggi. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital pada era 

modern membawa perubahan besar dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia 

pendidikan. Salah satu teknologi yang saat ini 

banyak digunakan adalah Artificial Intelligence 

(AI). AI merupakan teknologi kecerdasan buatan 

yang dirancang untuk membantu manusia 

menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat dan 

efisien. Dalam dunia pendidikan, AI mulai 

dimanfaatkan untuk membantu proses 

pembelajaran, mulai dari mencari informasi, 

memahami materi, hingga membantu 

penyelesaian tugas akademik. Salah satu bentuk 

AI yang cukup populer di kalangan mahasiswa 

saat ini adalah ChatGPT. 

Penggunaan AI dalam pembelajaran 

dianggap mampu memberikan berbagai 

kemudahan bagi mahasiswa, khususnya pada 

pembelajaran ekonomi dan bisnis. Mahasiswa 

dapat memperoleh informasi dengan lebih cepat, 

memahami materi secara lebih praktis, serta 

menyelesaikan tugas dengan lebih efisien. Selain 

itu, AI juga membantu mahasiswa dalam 

memahami studi kasus, mencari referensi, dan 

memperoleh penjelasan tambahan terkait materi 

perkuliahan. Karena kemudahan tersebut, 

penggunaan AI semakin sering ditemukan dalam 

aktivitas belajar mahasiswa di perguruan tinggi. 

Namun, penggunaan AI dalam 

pembelajaran juga menimbulkan beberapa 

permasalahan. Sebagian mahasiswa 

menggunakan AI hanya untuk memperoleh 

jawaban instan tanpa benar-benar memahami 

materi yang dipelajari. Jika digunakan secara 

berlebihan, kondisi ini dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan analisis, 

dan kemandirian belajar mahasiswa. Selain itu, 

penggunaan AI tanpa pengecekan kembali 

terhadap informasi yang diberikan juga dapat 

menimbulkan kesalahan dalam proses 

pembelajaran. 

Fenomena meningkatnya penggunaan AI 

menunjukkan bahwa teknologi ini sudah menjadi 

bagian dari proses pembelajaran modern. 

Meskipun demikian, masih terdapat perbedaan 

pandangan mengenai pengaruh AI terhadap 

efektivitas pembelajaran mahasiswa. Ada yang 

menilai AI sangat membantu proses belajar, tetapi 

ada juga yang berpendapat bahwa penggunaan AI 

dapat membuat mahasiswa terlalu bergantung 

pada teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
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penggunaan Artificial Intelligence terhadap 

efektivitas pembelajaran ekonomi dan bisnis di 

perguruan tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan Artificial Intelligence dalam 

pembelajaran ekonomi dan bisnis, menganalisis 

pengaruhnya terhadap efektivitas pembelajaran 

mahasiswa, serta mengetahui dampak positif dan 

negatif penggunaan AI dalam kegiatan akademik 

di perguruan tinggi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mengenai penggunaan AI yang lebih tepat dan 

bijak dalam proses pembelajaran di era digital. 

Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam 

dunia akademik kini terus berkembang pesat dan 

diadopsi secara luas oleh generasi muda. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan (Putri & Hayati, 2024) 

bahwa platform berbasis kecerdasan buatan 

mampu mendukung efisiensi proses belajar 

mahasiswa secara signifikan melalui penyediaan 

informasi yang instan. Fenomena ini juga 

diperkuat oleh temuan (Mariyadi & Asri, 2024) 

mengenai tingginya persepsi positif mahasiswa 

terhadap fungsionalitas teknologi pintar dalam 

membantu penyelesaian tugas-tugas perkuliahan 

yang kompleks. 

Meskipun demikian, tingkat adopsi 

teknologi ini sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

internal dari para pengguna itu sendiri. 

Sebagaimana dijelaskan dalam kajian (Rizki & 

Fernandes, 2024), tingkat pengetahuan awal serta 

intensitas pemanfaatan yang tepat menjadi faktor 

penentu utama sejauh mana teknologi digital 

dapat diintegrasikan secara produktif oleh 

mahasiswa di lingkungan kampus. Ketika 

mahasiswa memiliki modal pengetahuan yang 

cukup, teknologi ini terbukti mampu 

mengakselerasi pemahaman materi kognitif 

secara mandiri (Peliza & Utama, 2024). 

Akselerasi ini tetap menuntut adanya 

kontrol agar tidak memicu dampak negatif 

terhadap kualitas pendidikan. Berdasarkan hasil 

pengamatan (Dewi & Lestari, 2024), evaluasi 

terhadap sikap dan kecenderungan perilaku 

mahasiswa saat berinteraksi dengan AI sangat 

penting dilakukan guna menjaga komitmen 

belajar yang sehat. Pengawasan dan pemetaan 

yang konsisten terhadap pola interaksi digital ini 

menjadi kunci utama dalam menjaga kualitas 

luaran kognitif serta objektivitas capaian 

akademis mahasiswa di era digital (Jaya & 

Suastini, 2025). 

 

METODE 

 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

13–25 Mei 2026 melalui media digital demi 

efisiensi jangkauan responden. Pengumpulan data 

dilakukan secara daring (online) yang 

menjangkau mahasiswa dari beberapa perguruan 

tinggi di Indonesia, antara lain Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, Universitas Negeri 

Medan, Universitas Sumatera Utara, Universitas 

HKBP Nommensen, dan Universitas Tangerang 

Raya. Hal ini sejalan dengan prosedur (Fathony & 

Hizraini, 2024) bahwa penggunaan pendekatan 

kuantitatif dengan desain survei lapangan sangat 

efektif untuk mengukur efisiensi serta dinamika 

pemanfaatan teknologi baru di kalangan 

mahasiswa secara riil. Dengan demikian, 

gambaran objektif mengenai pengaruh 

kecerdasan buatan dalam aktivitas akademik 

dapat dipetakan secara terukur melalui data yang 

diperoleh langsung dari sudut pandang responden 

di berbagai wilayah perguruan tinggi.  

 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa perguruan tinggi yang 

memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan 

dalam aktivitas belajarnya sehari-hari. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria bersasaran, yaitu 

mahasiswa yang pernah atau sedang aktif 

menggunakan ChatGPT dalam kegiatan 

akademik mereka. Hal ini sejalan dengan 

argumen (Tlili & Shehata, 2023) bahwa pelacakan 

pengaruh instan alat kognitif terhadap tingkat 

pemahaman materi akan jauh lebih akurat jika 

difokuskan secara spesifik pada kelompok subjek 

yang sudah familier dengan teknologi tersebut. 

Dari sampel yang ditentukan, penelitian ini 

mengukur variabel penggunaan AI dan efektivitas 

pembelajaran. Konseptualisasi indikator dalam 

riset ini mengacu pada premis (Dewi & Lestari, 

2024) bahwa tingkat pengetahuan, pemanfaatan, 

serta evaluasi sikap mahasiswa di lingkungan 

kampus merupakan fondasi utama untuk 

mengukur sejauh mana adaptasi digital 

memengaruhi luaran kognitif mereka.  

 

3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui empat 

tahapan sistematis yang terstruktur. Tahap 

pertama dimulai dengan penyusunan instrumen 

kuesioner yang dikembangkan dari indikator 

variabel penggunaan AI dan efektivitas 

pembelajaran. Tahap kedua dilanjutkan dengan 

pengujian validitas instrumen guna memastikan 
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setiap butir pernyataan mampu mengukur 

parameter penelitian secara akurat. Tahap ketiga 

adalah pelaksanaan pengumpulan data di mana 

lembar instrumen disebarkan kepada responden 

melalui platform Google Form. Tahap keempat 

ditutup dengan pengumpulan serta rekapitulasi 

seluruh data kuesioner yang telah terisi secara 

lengkap untuk kemudian masuk ke dalam proses 

tabulasi dan pengolahan angka secara terpadu.  

 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner diukur menggunakan instrumen Skala 

Likert empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan 

Sangat Setuju (SS). Seluruh data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif dengan menghitung 

persentase distribusi jawaban dari setiap butir 

pernyataan. Hal ini sejalan dengan teknik (Jaya & 

Suastini, 2024) bahwa penyajian data persentase 

ke dalam tabel distribusi frekuensi dan uraian 

narasi sangat tepat untuk mendeskripsikan 

peluang, tantangan, serta pengaruh riil 

penggunaan AI terhadap efektivitas pembelajaran 

di era Pendidikan 4.0. Melalui pemrosesan angka 

ini, peneliti dapat menarik kesimpulan yang kuat 

mengenai bagaimana integrasi teknologi memicu 

kemandirian sekaligus menguji daya analisis 

kritis mahasiswa ekonomi dan bisnis dalam 

menghadapi materi perkuliahan modern.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap 49 

mahasiswa dari berbagai program studi dan 

perguruan tinggi yang pernah menggunakan 

Artificial Intelligence (AI) dalam kegiatan 

pembelajaran. Data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner menggunakan Google Form dengan 

skala Likert empat pilihan jawaban, yaitu Sangat 

Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), 

dan Sangat Setuju (SS). 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Semester 

No. Semester Persentase 

1. Semester 4 65,3% 

2. Semester 6 30,6% 

3. Semester 8 4,1% 

  

 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden 

berasal dari semester 4 dengan persentase sebesar 

65,3%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

AI dalam pembelajaran sudah cukup umum 

digunakan mahasiswa pada semester menengah. 

Selain itu, responden juga berasal dari berbagai 

program studi dan perguruan tinggi yang berbeda 

sehingga data penelitian lebih beragam. 

 
Tabel 2. Penggunaan AI dalam Pembelajaran 

No. Pernyataan Setuju (%) Sangat Setuju (%) 

1. Menggunakan AI untuk tugas kuliah 75,5% 16,3% 

2. AI membantu memahami materi 73,5% 22,4% 

3. AI mempermudah mencari informasi 55,1% 38,8% 

4. AI meningkatkan efektivitas belajar 65,3% 22,4% 

5. AI meningkatkan produktivitas belajar 63,3% 20,4% 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar 

mahasiswa setuju bahwa AI membantu proses 

pembelajaran mereka. Pernyataan mengenai 

penggunaan AI dalam mengerjakan tugas 

memperoleh persentase setuju tertinggi sebesar 

75,5%. Selain itu, mahasiswa juga merasa AI 

membantu memahami materi dan mencari 

informasi dengan lebih cepat. Hasil ini 

menunjukkan bahwa AI, khususnya ChatGPT, 

sudah menjadi alat bantu belajar yang cukup 

sering digunakan mahasiswa dalam kegiatan 

akademik.  

 
Tabel 3. AI dan Efektivitas Pembelajaran 

No. Pernyataan Setuju (%) Sangat Setuju (%) 

1. AI membuat proses belajar lebih menarik 63,3% 26,5% 

2. AI membantu memahami materi, bukan hanya jawaban instan 57,1% 36,7% 

3. AI membantu meningkatkan berpikir kritis 65,3% 24,5% 

4. AI membuat mahasiswa lebih mandiri belajar 55,1% 20,4% 

5. AI meningkatkan kualitas hasil tugas 63,3% 18,4% 

6. AI membantu memahami studi kasus ekonomi dan bisnis 73,5% 20,4% 
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Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas 

mahasiswa menilai bahwa penggunaan AI 

memberikan pengaruh positif terhadap efektivitas 

pembelajaran. Mahasiswa merasa proses belajar 

menjadi lebih menarik, tugas lebih mudah 

diselesaikan, dan pemahaman materi menjadi 

lebih cepat. Selain itu, sebagian besar responden 

juga setuju bahwa AI membantu meningkatkan 

kualitas hasil tugas akademik mereka. 

 

Tabel 4. Dampak Negatif Penggunaan AI dalam Pembelajaran 

No.  Pernyataan S (%) SS (%) STS(%) TS(%) 

1.  Terlalu bergantung pada AI 26,5% 12,2% 10,2% 51% 

2.  Jarang membaca buku atau sumber lain 30,6% 16,3% 12,2% 40,8% 

3.  Menggunakan AI tanpa mengecek jawaban 34,7% 8,2% 16,3% 40,8% 

4.  AI dapat menurunkan kemampuan analisis 46,9% 40,8% 4,1% 8,2% 

 

Berdasarkan Tabel 4, sebagian mahasiswa 

mengakui bahwa penggunaan AI secara 

berlebihan dapat memberikan dampak negatif 

dalam pembelajaran. Meskipun sebagian besar 

responden tidak merasa terlalu bergantung pada 

AI, banyak mahasiswa setuju bahwa penggunaan 

AI yang berlebihan dapat menurunkan 

kemampuan analisis dan membuat mahasiswa 

lebih jarang menggunakan sumber belajar lain 

seperti buku. 

 
Tabel 5. Pandangan Mahasiswa terhadap AI dalam Pendidikan 

No. Pernyataan 
Setuju 

(%) 

Sangat Setuju 

(%) 

1. 
AI sebaiknya digunakan sebagai alat bantu belajar, bukan pengganti 

proses belajar 
42,9% 

55,1% 

2. Dosen perlu memberikan arahan tentang penggunaan AI yang benar 44,9% 42,9% 

3. 
Penggunaan AI memberikan lebih banyak manfaat dibandingkan 

kerugiannya 
57,1% 

20,4% 

4. 
Saya mendukung penggunaan AI dalam pembelajaran di perguruan 

tinggi 
71,4% 

18,4% 

5. AI membantu memahami studi kasus ekonomi dan bisnis lebih mudah 73,5% 20,4% 

6. 
Penggunaan AI akan semakin penting dalam dunia pendidikan di masa 

depan 
65,3% 

28,6% 

    

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki pandangan 

positif terhadap penggunaan AI dalam 

pendidikan. Mayoritas responden mendukung 

penggunaan AI dalam proses pembelajaran dan 

menilai bahwa AI memberikan lebih banyak 

manfaat dibandingkan kerugiannya. Selain itu, 

mahasiswa juga berpendapat bahwa dosen perlu 

memberikan arahan mengenai penggunaan AI 

yang tepat agar teknologi tersebut digunakan 

secara bijak dalam kegiatan akademik. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat dilihat bahwa penggunaan 

Artificial Intelligence (AI), khususnya ChatGPT, 

memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran mahasiswa ekonomi dan bisnis di 

perguruan tinggi. Mayoritas responden merasa 

bahwa AI membantu mereka dalam memahami 

materi, mencari informasi, serta menyelesaikan 

tugas kuliah dengan lebih cepat dan praktis. Hal 

ini menunjukkan bahwa AI sudah mulai menjadi 

bagian dari proses belajar mahasiswa sehari-hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa cukup sering menggunakan AI dalam 

kegiatan akademik. Menurut penulis, hal ini 

cukup wajar karena AI memberikan kemudahan 

dalam memperoleh informasi tanpa harus mencari 

referensi secara manual dalam waktu yang lama. 

Mahasiswa hanya perlu mengetik pertanyaan, lalu 

AI langsung memberikan jawaban atau penjelasan 

yang dibutuhkan. Dalam beberapa kondisi, AI 

juga membantu mahasiswa memahami materi 

yang dianggap sulit dengan bahasa yang lebih 

sederhana. 

Selain membantu memahami materi, 

penggunaan AI juga membuat proses belajar 

terasa lebih menarik dan fleksibel. Mahasiswa 

dapat belajar kapan saja tanpa harus menunggu 

penjelasan dari dosen atau mencari sumber belajar 

secara manual. Hal ini membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih efisien, terutama 

ketika mahasiswa sedang mengerjakan tugas atau 
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mempersiapkan presentasi. Pada pembelajaran 

ekonomi dan bisnis, AI juga membantu 

mahasiswa memahami studi kasus dan contoh 

perhitungan dengan lebih cepat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Husnaini dan Madhani (2024) yang 

menyatakan bahwa ChatGPT membantu 

mahasiswa menyelesaikan tugas kuliah secara 

lebih efisien dan praktis. Selain itu, penelitian 

Marlin et al. (2023) juga menjelaskan bahwa 

penggunaan AI memberikan manfaat dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

mahasiswa di perguruan tinggi. Dari hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa penggunaan AI memang 

memberikan dampak positif dalam kegiatan 

akademik mahasiswa. 

Meskipun memberikan banyak manfaat, 

hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

dampak negatif dari penggunaan AI apabila 

digunakan secara berlebihan. Sebagian 

mahasiswa mengaku mulai jarang membaca buku 

atau sumber pembelajaran lain karena lebih 

memilih menggunakan AI yang dianggap lebih 

cepat. Selain itu, ada juga mahasiswa yang 

terkadang langsung menggunakan jawaban dari 

AI tanpa mengecek kembali kebenarannya. 

Menurut penulis, kondisi ini cukup berisiko 

karena informasi dari AI tidak selalu sepenuhnya 

benar dan tetap perlu diperiksa kembali. 

Mayoritas responden juga menyadari 

bahwa penggunaan AI secara berlebihan dapat 

menurunkan kemampuan analisis mahasiswa. 

Jika mahasiswa terlalu bergantung pada AI, 

proses berpikir kritis bisa berkurang karena 

mahasiswa cenderung menerima jawaban secara 

instan tanpa mencoba memahami prosesnya 

terlebih dahulu. Dalam pembelajaran ekonomi 

dan bisnis, kemampuan analisis sebenarnya 

sangat penting, terutama dalam memahami data, 

studi kasus, dan pengambilan keputusan. 

Namun secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan AI memberikan 

lebih banyak manfaat dibandingkan dampak 

negatifnya. Hal ini terlihat dari banyaknya 

mahasiswa yang mendukung penggunaan AI 

dalam pembelajaran di perguruan tinggi. 

Mahasiswa juga berpendapat bahwa AI sebaiknya 

digunakan sebagai alat bantu belajar, bukan 

sebagai pengganti proses belajar itu sendiri. 

Menurut penulis, penggunaan AI dalam 

dunia pendidikan memang sulit untuk dihindari 

karena perkembangan teknologi saat ini berjalan 

sangat cepat. Oleh karena itu, yang paling penting 

bukan melarang penggunaan AI, tetapi bagaimana 

mahasiswa dapat menggunakan teknologi 

tersebut secara bijak dan bertanggung jawab. Jika 

digunakan dengan tepat, AI dapat menjadi alat 

bantu yang mendukung proses pembelajaran dan 

membantu mahasiswa belajar dengan lebih efektif 

di era digital. 

 

KESIMPULAN 

 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) 

dalam dunia pendidikan menunjukkan bahwa 

teknologi digital telah menjadi bagian penting 

dalam proses pembelajaran mahasiswa di 

perguruan tinggi. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa penggunaan AI, 

khususnya ChatGPT, mampu membantu 

mahasiswa ekonomi dan bisnis dalam memahami 

materi, mencari informasi, serta menyelesaikan 

tugas akademik secara lebih cepat dan efisien. 

Kehadiran AI juga membuat proses belajar 

menjadi lebih fleksibel dan praktis sehingga 

mendukung efektivitas pembelajaran mahasiswa 

di era digital saat ini. Di sisi lain, penggunaan AI 

yang tidak terkontrol juga berpotensi 

menimbulkan ketergantungan terhadap teknologi 

dan mengurangi kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI dalam pendidikan tidak hanya 

membutuhkan kemampuan teknologi, tetapi juga 

kesadaran dalam menggunakan teknologi secara 

bijak dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, AI 

sebaiknya dimanfaatkan sebagai alat bantu 

pembelajaran yang mendukung proses belajar, 

bukan sebagai pengganti kemampuan berpikir 

mahasiswa. Penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa penggunaan AI memiliki peluang besar 

untuk terus dikembangkan dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi, khususnya pada bidang 

ekonomi dan bisnis. Ke depan, penelitian serupa 

dapat dilakukan dengan cakupan responden yang 

lebih luas atau menggunakan metode penelitian 

yang lebih mendalam agar hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai penggunaan AI dalam dunia 

pendidikan. 
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